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PENDAHULUAN 

Kemampuan literasi merupakan salah satu indikator penting dalam keberhasilan proses 

pendidikan, terutama di jenjang pendidikan menengah seperti MTs. Literasi sangat penting 

karena literasi adalah salah satu bagian dari model Bahasa yang luas tentang instruksi kelas 

(Wu et al., 2024). Literasi tidak hanya mencakup kemampuan membaca dan menulis secara 

teknis, tetapi juga mencakup keterampilan memahami informasi, menganalisis konten, serta 

mengomunikasikan gagasan secara efektif. Kegiatan ini adalah bagian dari literasi umpan 

balik dalam pembelajaran yang bermanfaat bagi peserta didik (Education, 2024). Oleh karena 

itu, kemampuan literasi siswa menjadi fokus utama dalam pengembangan mutu pendidikan, 

termasuk di MTs. Darun Najah. Hasil observasi awal di lembaga tersebut menunjukkan 

bahwa literasi siswa masih memerlukan perhatian serius dan pembinaan berkelanjutan. 
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Kemampuan literasi merupakan komponen penting dalam keberhasilan 

pembelajaran, khususnya di jenjang MTs. Namun, hasil observasi awal di MTs. 

Darun Najah menunjukkan bahwa kemampuan literasi siswa masih berada pada 

tingkat dasar, ditandai dengan rendahnya pemahaman bacaan, kemampuan 

berpikir kritis, serta keterampilan menulis karya ilmiah populer. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan literasi siswa melalui 

pelatihan penulisan karya ilmiah populer berbasis strategi diferensiasi. Metode 

pelaksanaan meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi, dengan kegiatan 

berupa workshop, pendampingan intensif, dan penilaian karya siswa. Diferensiasi 

diterapkan berdasarkan minat, kesiapan, dan gaya belajar siswa sehingga proses 

pembelajaran lebih adaptif dan partisipatif. Hasil kegiatan menunjukkan 

peningkatan pemahaman siswa terhadap struktur karya ilmiah populer, 

kemampuan membedakan fakta dan opini, serta keterampilan menyusun argumen 

secara sistematis. Program ini juga berhasil membangun motivasi belajar dan 

suasana kelas yang lebih aktif. Dengan demikian, kegiatan ini efektif dalam 

meningkatkan kemampuan literasi dan menulis siswa.  
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Secara umum, tingkat literasi siswa MTs. Darun Najah masih berada pada kategori 

dasar. Hal ini terlihat dari kemampuan siswa dalam memahami teks informatif yang belum 

maksimal. Ketika diberikan teks bacaan dengan struktur informasi yang kompleks, sebagian 

besar siswa memerlukan waktu lebih lama untuk menangkap makna, menemukan ide pokok, 

ataupun menarik kesimpulan. Kondisi ini menunjukkan bahwa keterampilan membaca kritis 

siswa masih perlu ditingkatkan melalui pendekatan pembelajaran yang lebih terarah dan 

terstruktur, karena keterampilan membaca kritis berdampak signifikan terhadap keterampilan 

berbahasa peserta didik (Albeckay, 2014). 

Selain aspek pemahaman bacaan, kemampuan menulis siswa juga memerlukan 

peningkatan signifikan. Minimnya pengalaman siswa dalam menulis karya ilmiah populer, 

seperti esai, artikel, opini, maupun reportase sederhana, menjadi salah satu hambatan dalam 

proses pengembangan literasi produktif. Sebagian besar siswa cenderung menulis secara 

deskriptif dengan struktur kalimat yang belum efektif serta kurang memperhatikan alur 

logika dalam penulisan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan menyusun gagasan secara 

sistematis belum terbentuk secara optimal. 

Faktor lain yang turut memengaruhi rendahnya kemampuan literasi siswa adalah 

metode pembelajaran yang masih didominasi pendekatan klasikal. Metode pembelajaran 

yang mendalam sangat berdampak pada temuan-temuan baru yang diperlukan baik bagi 

pendidik maupun peserta didik (Hossain et al., 2025). Pembelajaran yang bersifat seragam 

dan terpusat pada guru mengakibatkan kebutuhan belajar siswa yang beragam tidak 

terfasilitasi dengan baik. Siswa dengan kemampuan tinggi cenderung kurang memperoleh 

tantangan, sedangkan siswa dengan kemampuan dasar membutuhkan bimbingan tambahan 

agar dapat memahami materi secara optimal. Dengan demikian, diferensiasi pembelajaran 

menjadi sangat relevan untuk diterapkan. 

Selain dominasi metode konvensional, aspek motivasi belajar siswa juga memerlukan 

perhatian. Motivasi sangat erat berkaitan dengan sifat-sifat gelap dan nilai-nilai tingkat tinggi 

(Espinosa et al., 2025). Beberapa siswa menunjukkan minat yang kurang terhadap kegiatan 

literasi, terutama menulis. Kurangnya pembiasaan membaca bahan ilmiah populer maupun 

karya tulis kreatif membuat siswa belum terbiasa dengan bahasa yang runtut, argumentatif, 

dan berbasis data. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang tidak hanya bersifat 

instruksional, tetapi juga mampu membangkitkan motivasi intrinsik siswa. 

Lingkungan belajar sekolah juga turut memberikan pengaruh terhadap perkembangan 

literasi siswa. Meskipun fasilitas dasar sudah tersedia, namun kegiatan literasi seperti klub 

menulis, pojok baca yang aktif, atau publikasi karya siswa masih belum optimal. Minimnya 

ruang ekspresi literasi menyebabkan siswa tidak memiliki sarana untuk mengembangkan 

kemampuan menulis secara berkelanjutan. Ini memperkuat urgensi program yang tidak 

hanya bersifat pelatihan, tetapi juga membangun ekosistem literasi. 

Dalam konteks kurikulum, tuntutan pembelajaran abad 21 menekankan pada 

pengembangan kompetensi berpikir kritis, komunikasi, kreativitas, dan kolaborasi. Karya 

ilmiah populer merupakan salah satu media pembelajaran yang sesuai untuk melatih 

kompetensi tersebut karena menggabungkan aspek pemahaman informasi, penyusunan 

argumen, dan kemampuan mengekspresikan gagasan secara komunikatif. Namun demikian, 

pengalaman siswa dalam mengembangkan karya semacam ini masih terbatas sehingga perlu 

pendampingan yang sistematis. 



 

Volume 1, Nomor 1, Desember 2025 
36 

Strategi diferensiasi pembelajaran dipilih sebagai solusi untuk mengatasi tantangan 

tersebut. Hal itu dikarenakan gaya belajar yang berbeda memerlukan strategi pengajaran 

yang berbeda pula (Tulbure, 2011). Diferensiasi memungkinkan guru menyesuaikan konten, 

proses, dan produk pembelajaran berdasarkan minat, kesiapan, dan gaya belajar siswa. Hal 

ini sesuai dengan penelitian terdahulu, bahwa diferensiasi dapat meningkatkkan 

pembelajaran yang mengarah pada  pembelajaran semi-supervised (Singh et al., 2026).  

Dengan menerapkan pendekatan ini, siswa diharapkan dapat belajar sesuai ritme dan 

karakteristik masing-masing tanpa kehilangan fokus pada pencapaian tujuan pembelajaran 

utama, yaitu peningkatan literasi. 

Program pengabdian masyarakat ini dirancang untuk memberikan pelatihan dan 

pendampingan intensif kepada siswa dalam menulis karya ilmiah populer berbasis strategi 

diferensiasi. Melalui pendekatan ini, siswa akan diperkenalkan pada teknik membaca kritis, 

menyusun ide pokok, mengembangkan paragraf argumentatif, serta melakukan editing 

tulisan. Pendekatan yang bertahap dan adaptif diharapkan mampu meningkatkan kemampuan 

menulis sekaligus membangun kepercayaan diri siswa. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya bertujuan meningkatkan 

kemampuan literasi teknis siswa, tetapi juga membangun budaya akademik yang mendorong 

siswa menjadi pembelajar aktif, kritis, dan produktif. Hasil akhir program ini diharapkan 

mampu menghasilkan karya ilmiah populer yang layak dipublikasikan, sekaligus 

menciptakan model pembelajaran literasi yang inovatif, berkelanjutan, dan aplikatif di 

lingkungan MTs. Darun Najah. 

 

METODE 

Pada tahapan ini, metode pelaksanaan kegiatan meliputi tahap persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Ketiga tahapan tersebut dapat terlihat pada uraian berikut ini. 

1. Tahap Persiapan 

a. Koordinasi dengan pihak sekolah 

b. Menyusun jadwal dan modul pelatihan 

c. Identifikasi profil siswa (minat, kemampuan, gaya belajar) 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Sosialisasi dan workshop strategi diferensiasi 

b. Pelatihan penulisan karya ilmiah populer, meliputi: 

1) Pengenalan struktur karya ilmiah populer 

2) Teknik memilih dan menganalisis sumber 

3) Teknik parafrase dan menyusun argumen 

4) Penyuntingan dan revisi tulisan 

c. Pendampingan intensif 

1) Sesi diskusi per kelompok siswa sesuai diferensiasi 

2) Coaching dan feedback 

3. Tahap Evaluasi dan Publikasi 

a. Penilaian hasil karya siswa 

b. Presentasi karya 

c. Publikasi karya siswa melalui mading sekolah/ebook sederhana 

d. Refleksi dan penyusunan laporan kegiatan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul “Peningkatan Kemampuan Literasi 

Siswa melalui Pembelajaran Karya Ilmiah Populer Berbasis Strategi Diferensiasi di MTs. 

Darun Najah” telah dilaksanakan dengan baik dan mendapatkan dukungan penuh dari pihak 

sekolah. Secara umum, kegiatan ini berjalan lancar dan mampu memberikan dampak positif 

bagi peningkatan literasi siswa, khususnya dalam memahami dan menulis karya ilmiah 

populer. 

Tahap awal pelaksanaan kegiatan dimulai dengan pengurusan administrasi dan perizinan 

kepada Kepala MTs. Darun Najah. Tim pengabdi mendapatkan rekomendasi resmi untuk 

melaksanakan program dan diberi akses penuh untuk bekerja sama dengan guru mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini menunjukkan adanya dukungan institusional yang kuat 

terhadap upaya peningkatan literasi siswa. 

Selanjutnya, ketua tim pengabdi melakukan koordinasi langsung dengan guru Bahasa 

Indonesia untuk mengidentifikasi problematika pembelajaran terkait materi artikel ilmiah 

populer. Guru menyampaikan bahwa salah satu kendala utama adalah rendahnya minat dan 

pemahaman siswa terhadap struktur dan karakteristik karya ilmiah populer. Informasi ini 

menjadi dasar penyusunan metode pembelajaran yang tepat dan relevan. 

Berdasarkan hasil koordinasi tersebut, tim pengabdi menyiapkan perangkat 

pembelajaran, mulai dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), materi ajar, hingga 

lembar kerja siswa. Mengingat kondisi kelas yang belum dilengkapi fasilitas LCD proyektor, 

tim menyesuaikan penyajian materi dengan mencetak bahan presentasi yang dirancang 

melalui Canva. Langkah ini terbukti efektif dalam memastikan proses pembelajaran tetap 

menarik meski tanpa dukungan perangkat multimedia digital. 

Pada pelaksanaan kegiatan, tim pengabdi memulai proses pembelajaran dengan 

pendekatan humanis dan motivasional. Pendekatan humanistic memiliki dampak positif bagi 

peserta didik terutama berkaitan dengan pembentukan karakter, contohnya kepemimpinan 

(Scholtz, 2024). Tim menyapa siswa, membangun suasana belajar yang menyenangkan, dan 

memberikan motivasi tentang pentingnya literasi dalam kehidupan akademik dan masa depan 

mereka. Suasana belajar yang menyenangkan hanya dapat dicapai apabila dukungan kepada 

peserta didik adalah dukungan yang humanis, karena dukungan yang humanis adalah bagian 

dari profesionalisme pendidik (Bilodeau et al., 2024). Saat terdapat salah satu siswa yang 

terlihat mengantuk, tim pengabdi langsung melakukan pendekatan personal dengan 

komunikasi yang ringan dan humoris. Hal ini meningkatkan interaksi positif dan 

mengembalikan fokus siswa untuk aktif mengikuti pembelajaran. 

Pembelajaran inti dimulai dengan penyampaian materi mengenai karya ilmiah populer. 

Siswa diberikan cetakan materi berisi konsep dasar, karakteristik, dan struktur artikel ilmiah 

populer. Siswa terlihat antusias dalam menyimak dan mempelajari materi yang disajikan, 

meskipun tanpa media proyeksi. Penggunaan lembar materi cetak terbukti tetap efektif 

sebagai bahan belajar alternatif. 

Setelah penyampaian teori, tim pengabdi membagi siswa ke dalam beberapa kelompok. 

Masing-masing kelompok menerima contoh artikel ilmiah populer untuk dipelajari. Siswa 

diminta mengidentifikasi bagian-bagian struktur artikel, seperti judul, pendahuluan, isi, dan 

penutup. Kegiatan berbasis kelompok ini membantu siswa belajar kolaboratif serta 

mempraktikkan strategi diferensiasi proses belajar. 
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Tahap selanjutnya adalah pendampingan intensif dalam membaca dan menganalisis isi 

artikel. Tim pengabdi membimbing siswa untuk menemukan kalimat fakta dan opini, 

mengenali diksi ilmiah, serta memahami perbedaan karakter bahasa ilmiah dan populer. 

Banyak siswa mampu mengidentifikasi unsur-unsur tersebut dengan baik setelah 

mendapatkan arahan. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan analisis teks 

ilmiah populer. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan pemahaman siswa 

mengenai karya ilmiah populer dan keterampilan literasi mereka. Siswa menjadi lebih aktif 

dalam diskusi, mampu membedakan fakta dan opini, serta memahami struktur artikel ilmiah 

populer. Keaktivan siswa tidak terlepas dari berbagai metode yang digunakan pendidik dalam 

kegiatan pembelajaran (Lanza et al., 2025). Guru Bahasa Indonesia menyampaikan apresiasi 

dan berharap kegiatan serupa dapat dilakukan secara berkelanjutan untuk memperkuat 

budaya literasi di sekolah. 

 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di MTs. Darun Najah berjalan 

dengan lancar dan memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kemampuan literasi 

siswa. Melalui penerapan strategi pembelajaran diferensiasi, siswa memperoleh kesempatan 

untuk belajar sesuai dengan kemampuan, minat, dan gaya belajar masing-masing. 

Pendekatan ini terbukti efektif dalam menciptakan suasana belajar yang aktif, partisipatif, 

dan menyenangkan, meskipun dengan keterbatasan sarana pembelajaran di kelas. Interaksi 

langsung yang hangat antara tim pengabdi dan siswa juga mampu meningkatkan motivasi 

belajar, rasa percaya diri, serta partisipasi siswa dalam proses pembelajaran karya ilmiah 

populer. 

 

Selain itu, pelatihan penulisan karya ilmiah populer memberikan pemahaman baru 

bagi siswa tentang cara menyusun tulisan ilmiah yang komunikatif dan berbasis fakta. Siswa 

mampu mengenali struktur artikel ilmiah populer, membedakan antara kalimat fakta dan 

opini, serta menggunakan diksi ilmiah yang sesuai. Kegiatan ini juga memperkuat 

kemampuan berpikir kritis dan keterampilan membaca analitis siswa. Dengan demikian, 

program ini berhasil meningkatkan aspek literasi baca-tulis sekaligus memperkenalkan 

model pembelajaran adaptif yang relevan untuk diterapkan di lingkungan sekolah menengah 

berbasis pesantren seperti MTs. Darun Najah. 
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